
 

XVI 
 

ABSTRAK 

Saputra, M. Jefri Ari. NIM. 2110922016. Tinjuan Praktik Jual Beli Kopi Di Desa 

Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember Dalam 

Perspektif Etika Bisnis Islam. Skripsi, Program Ekonomi 

Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 

Jember. Pembimbing: (I) Siti Khayisatuzahro Nur SE.I, ME.I, 

(II) Miftahul Hasanah S.EI., M.EI. 

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Jual Beli Kopi, Petani Kopi, Sistem Tebasan 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau dari praktik jual beli kopi secara sistem 

tebasan dalam etika bisnis islam. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa kebanyakan 

orang menganggap bahwa sistem jual beli tebasan ini dianggap tidak sah karena 

mengandung gharar. Sebenarnya sistem jual beli tebasan ini memang mengandung 

gharar akan tetapi gharar yang dimaksud di sini adalan gharar yasir atau gharar 

ringan dan bisa ditoleransi oleh islam. Untuk proses dari sistem jual beli tebasan ini 

dilakukan dengan cara petani menjual kopinya kepada pembeli atau penebas ketika 

masih di kebun atau sebelum masa panen tiba dengan harga berdasarkan dari 

taksiran atau perkiran tanpa mengetahui jumlah dari kopi tersebut. Sistem jual beli 

tebasan ini dianggap sah karena sudah memenuhi beberapa prinsip dalam etika 

bisnis islam. Untuk metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif, yang dimana dengan 

menggunakan metode ini data yang diperoleh akan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Untuk responden yang akan diwawancarai dalam penelitian ini 

adalah petani dan penebas. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa para 

petani memlih sistem jual beli kopi secara tebasan karena atas dasar kebutuhan 

perekonomian atau bisa juga sistem jual beli tebasan ini sudah menjadi kebiasaan 

para masyarakat, membutuhkan dana yang cepat, mengurangi resiko produksi, 

menghemat biaya dan tenaga panen, serta proses kopi yang cukup lama. Sistem jual 

beli kopi secara tebasan jika ditinjau dari etika bisnis islam dianggap sah karena 

telah memenuhi beberapa prinsip yaitu, yang pertama prinsip tauhid, yang kedua 

prinsip keadilan, yang ketiga prinsip kejujuran, yang keempat prinsip saling ridho, 

dan yang kelima atau terakhir yakni prinsip tanggung jawab. Walaupun dari 

beberapa aspek ada perlu diperbaiki seperti transparasi dan penentuan harga, akan 

tetapi sistem jual beli tebasan ini dapat dinilai etis dalam islam selama dilakukan 

dengan cara mengikuti prinsip-prinsip yang sudah disebutkan.      
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 خلاصت

. يشاخؼح نًًاسعاخ تداسج انثٍ فٙ قشٚح عٛذٔيٕنٕٛ، ٠١١١٢٠٠١١٢محمد جفري آري سابوتا. رقن الطالب: 

يقاطؼح عٛهٕ، يسافظح خًٛثش يٍ يُظٕس أخلاقٛاخ انتداسج الإعلايٛح. سعانح ياخغتٛش، تشَايح الاقتصاد 

( عٛتٙ خاٚغاتٕصاْشٔ َٕس، ياخغتٛش ١ًٛثش. انًششفٌٕ: )انششػٙ، كهٛح انذساعاخ الإعلايٛح، خايؼح محمدٚح خ

( يفتاذ انسغُح، ياخغتٛش فٙ الاقتصاد الإعلاي٢ٙفٙ الاقتصاد الإعلايٙ، ) . 

 

 الكلواث الوفتاحيت: أخلاقياث التجارة الإسلاهيت، تجارة البي، هزارعو البي، ًظام التباساى

 

تاعتخذاو َظاو انتثاعاٌ فٙ ضٕء أخلاقٛاخ انتداسج الإعلايٛح. تٓذف ْزِ انذساعح إنٗ تسث يًاسعح تداسج انثٍ 

ٔكًا ْٕ يؼهٕو، ٚؼتثش يؼظى انُاط َظاو انتثاعاٌ غٛش صانر لازتٕائّ ػهٗ انغشس )انًخاطشج غٛش انٕاضسح(. 

فٙ انٕاقغ، ٚستٕ٘ َظاو انتثاعاٌ ػهٗ انغشس، ٔنكٍ انغشس انًقصٕد ُْا ْٕ انغشس انٛاعش، أٔ انغشس انثغٛط، 

ْٕ يقثٕل فٙ الإعلاو. تذُاس ػًهٛح "انتثاعاٌ" )َظاو تٛغ ٔششاء انثٍ انتقهٛذ٘( يٍ قِثم انًضاسػٍٛ انزٍٚ ٔ

ٚثٛؼٌٕ يسصٕنٓى يٍ انثٍ نهًشتشٍٚ أٔ "انًضاسػٍٛ انتقهٛذٍٚٛ" )تُٛثاعاٌ( أثُاء ٔخٕدْى فٙ انسقم أٔ قثم 

شفح كًٛح انثٍ. ٚؼُتثش َظاو "انتثاعاٌ" يٕعى انسصاد، تغؼش ٚسُذد تُاءً ػهٗ تقذٚشاخ أٔ تقذٚشاخ دٌٔ يؼ

يششٔػًا لأَّ ٚتٕافق يغ انؼذٚذ يٍ يثادئ أخلاقٛاخ انتداسج الإعلايٛح. تؼتًذ ْزِ انذساعح ػهٗ انًُٓح انُٕػٙ 

انٕصفٙ، زٛث ٚتى خًغ انثٛاَاخ يٍ خلال انًقاتلاخ ٔانًلازظاخ ٔانٕثائق. ٚشًم انًغتدٛثٌٕ فٙ ْزِ انذساعح 

سػٍٛ انتقهٛذٍٚٛ. تكشف َتائح انذساعح أٌ انًضاسػٍٛ ٚختاسٌٔ َظاو "انتثاعاٌ" نثٛغ ٔششاء انًضاسػٍٛ ٔانًضا

انثٍ نساختٓى الاقتصادٚح، أٔ ستًا لأٌ ْزا انُظاو أصثر ػادجً شائؼح فٙ انًدتًغ، يًا ٚتُٛر نٓى انسصٕل ػهٗ 

ا تأٌ ػًهٛح صساػح انثٍ عٕٛنح َقذٚح عشٚؼح، ٔٚقُهم يٍ يخاطش الإَتاج، ُٕٔٚفش انتكانٛف ٔخٓذ انسصا ًً د، ػه

طٕٚهح َغثًٛا. ٚؼُتثش َظاو "انتثاعاٌ" نششاء ٔتٛغ انقٕٓج، يٍ يُظٕس أخلاقٛاخ انتداسج الإعلايٛح، يششٔػًا لأَّ 

ٚهتضو تؼذج يثادئ: أٔلًا، يثذأ انتٕزٛذ، ثاًَٛا، يثذأ انؼذل، ثانثاً، يثذأ الأياَح، ساتؼًا، يثذأ انشضا انًتثادل، 

ثذأ انًغؤٔنٛح. ٔسغى ٔخٕد خٕاَة تستاج إنٗ تسغٍٛ، كانشفافٛح ٔانتغؼٛش، إلا أٌ ْزا انُظاو، انز٘ ٔخايغًا، ي

 .ٚؼتًذ ػهٗ انثٛغ ٔانششاء انغشٚغ، ًُٚكٍ اػتثاسِ أخلاقٛاً فٙ الإعلاو طانًا أَّ ُُٚفز ٔفقاً نهًثادئ انًزكٕسج آَفًا
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This study aims to examine the practice of coffee trading using the tebasan system 

within Islamic business ethics. As we know, most people consider the tebasan 

system invalid because it contains gharar (unclear risk). In fact, this tebasan system 

does contain gharar, but the gharar referred to here is gharar yasir, or minor gharar, 

which is tolerated by Islam. The process of this "tebasan" (traditional coffee buying 

and selling) system is carried out by farmers selling their coffee to buyers or 

"penebasan" (traditional coffee growers) while still in the garden or before the 

harvest season arrives at a price based on estimates or estimates without knowing the 

quantity of coffee. This "tebasan" (traditional coffee buying and selling) system is 

considered legitimate because it meets several principles in Islamic business ethics. 

The method used in this study is a qualitative method using a descriptive approach, 

where by using this method the data will be obtained through interviews, 

observations, and documentation. The respondents to be interviewed in this study 

are farmers and penbasan. The results of this study reveal that farmers choose the 

"tebasan" coffee buying and selling system because of economic needs or it could 

also be that this "tebasan" (traditional coffee buying and selling) system has become 

a habit among the community, requiring fast funds, reducing production risks, 

saving costs and harvesting labor, and the coffee process is quite long. The "tebasan" 

coffee buying and selling system, when viewed from Islamic business ethics, is 

considered legitimate because it meets several principles: first, the principle of 

monotheism, second, the principle of justice, third, the principle of honesty, fourth, 

the principle of mutual consent, and fifth or last, the principle of responsibility. 

Although there are several aspects that need to be improved, such as transparency 

and pricing, this slash-and-burn buying and selling system can be considered ethical 

in Islam as long as it is carried out in accordance with the principles mentioned 

above.  


